DOI: http://dx.doi.org/10.32419/jppni.v8i2.472

HUBUNGAN ANTARA RESILIENSI DAN STRES PENGASUHAN PADA
IBU YANG BEKERJA SELAMA PANDEMI COVID-19

Farhani Dea Asy-Syifa', Mustikasari*"

"Program Sarjana, Fakultas Ilmu Keperawatan, Universitas Indonesia,
JI. Prof. Dr. Bahder Djohan, Depok, Jawa Barat 16424
?Departemen Jiwa, Fakultas [lmu Keperawatan, Universitas Indonesia,
JI. Prof. Dr. Bahder Djohan, Depok, Jawa Barat 16424
*) E-mail: mustikasari@ui.ac.id

ABSTRAK

Perempuan yang menjadi ibu sekaligus pekerja merupakan salah satu subjek yang paling terdampak dari
perubahan aktivitas kerja selama pandemi Coronavirus Disease-19 (Covid-19). Kemampuan resiliensi berperan
penting untuk menghadapi situasi sulit sehingga resiliensi menjadi salah satu faktor individu ibu bekerja untuk tidak
mengalami dampak psikologis berkelanjutan. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara
resiliensi dan stres pengasuhan pada ibu yang bekerja selama pandemi Covid-19. Metode: Desain penelitian kuantitatif
dengan rancangan penelitian cross sectional. Penelitian melibatkan 296 responden dengan kriteria ibu bekerja selama
pandemi Covid-19, memiliki anak usia 0-12 tahun, tinggal di Jakarta Timur. Jenis non-probability sampling yang
digunakan ialah convenience/accidental sampling. Kuesioner yang digunakan ialah The [4-item Resilience Scale dan
Parenting Stress Index-Short Form. Analisa data yang digunakan analisis univariat dengan tampilan data tendensi sentral
(data numerik), frekuensi persen (data kategorik), dan analisis bivariat dengan uji chi square. Hasil: Hasil penelitian
didapatkan lebih dari separuh ibu bekerja memiliki tingkat resiliensi tinggi (53,7%) dan tingkat stres pengasuhan
(66,5%); terdapat hubungan antara resiliensi dan stres pengasuhan (p value = 0,001). Diskusi: Meningkatnya resiliensi
pada ibu yang bekerja selama pandemi Covid-19 tidak menyebabkan stres pengasuhan. Kesimpulan: Resiliensi yang
tinggi perlu dipertahankan, salah satu upayanya dengan promosi kesehatan mental agar dapat menurunkan kondisi stres
yang dialami ibu bekerja.

Kata Kunci: Covid-19, ibu bekerja, resiliensi, stres pengasuhan

Correlation Between Resilience and Parenting Stress in Working Mothers During the COVID-19 Pandemic

ABSTRACT

Women who are both mothers and working professionals are among the most affected individuals by changes
in work activities during the Coronavirus disease-19 (COVID-19) pandemic. Resilience plays a crucial role in coping
with challenging situations, making it one of the individual factors that working mothers rely on to avoid sustained
psychological impacts. Objective: This research aims to identify the correlation between resilience and parenting stress
in working mothers during the COVID-19 pandemic. Methods: This research employed a quantitative research design
with a cross-sectional research design. It involved 296 respondents who met the criteria of being working mothers
during the COVID-19 pandemic, having children aged 0-12 years, and residing in East Jakarta. Convenience/accidental
sampling was used as the non-probability sampling method. The instruments used were the 14-item Resilience Scale
and Parenting Stress Index-Short Form. Data analysis included univariate analysis with central tendency data display
(numerical data), percentage frequency (categorical data), and bivariate analysis using chi-square tests. Results:
The research findings showed that more than half of the working mothers had high levels of resilience (53.7%) and
parenting stress (66.5%). There was a significant correlation between resilience and parenting stress (p-value = 0.001).
Discussion: Increased resilience in working mothers during the COVID-19 pandemic did not lead to parenting stress.
Conclusion: High resilience needs to be maintained, and one way to achieve this is through mental health promotion
to reduce the stress experienced by working mothers.

Keywords: COVID-19, Parenting Stress, Resilience, Working Mothers
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LATAR BELAKANG

Bekerja merupakan salah satu aktivitas
yang terdampak selama pandemi Covid-19.
Pemerintah memberlakukan regulasi tentang
pembatasan kegiatan kerja selama pandemi.
Regulasi tersebut tertuang dalam Keputusan
Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia
Nomor 104 Tahun 2021 yang mengatur
pedoman pelaksanaan hubungan kerja selama

masa pandemi Covid-19 (Kementerian
Ketenagakerjaan Republik Indonesia
[Kemenaker RI], 2021). Aktivitas kerja

dilakukan dari rumah masing-masing pekerja
(work from home), meski terdapat beberapa
sektor pekerjaan yang tetap melakukan aktivitas
kerja secara tatap muka. Hal ini menimbulkan
tantangan baru bagi setiap pekerja, tidak
terkecuali bagi para ibu yang bekerja.

Ibu yang bekerja adalah seorang
wanita yang memiliki kemampuan untuk
mengombinasikan kehidupan karier dengan
tanggung jawab mengurus anak (Poduval
dan Poduval, 2009). Saat ini, banyak ibu
yang memiliki kegiatan bekerja di luar rumah
untuk beberapa alasan. Alasan tersebut tidak
terlepas dari faktor ekonomi, pendidikan,
serta kebutuhan tenaga kerja yang ada di
lapangan. Namun, keputusan ibu bekerja juga
dapat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan
kebutuhan psikologis ibu dalam hal aktualisasi
diri (Sitorus, 2020).

Perubahan kondisi kerja selama pandemi
Covid-19 dapat memicu stres bagi para ibu
bekerja. Putri dkk. (2020) melakukan penelitian
terkait gambaran stres kerja pada ibu bekerja
selama pandemi Covid-19. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ibu yang bekerja selama
pandemi Covid-19 mengalami stres akibat
dari kebimbangan peran sebagai ibu, istri,
dan pekerja. Selain masalah kebimbangan
peran, tekanan kerja, dan perubahan pola
bekerja, usia anak turut menjadi pemicu stres
pada ibu pekerja selama pandemi Covid-19.
Rahmah dan Khoirunnisa (2021) meneliti lebih

lanjut penyebab stres pada ibu bekerja selama
pandemi Covid-19 yang memiliki anak usia di
bawah 12 tahun. Hasilnya, para ibu mengeluh
sering mengalami kendala pada saat membantu
anak-anaknya bersekolah di rumah.

Stres individu yang diakibatkan dari
konflik peran sebagai ibu dan pekerja akan
memengaruhi cara pengasuhan dan interaksi
ibu kepada anaknya. Jika stres individu yang
dialami cukup berat hingga mengganggu
kesehatan mental seorang ibu, stres pada
pengasuhan juga dapat terjadi. Salah satu faktor
utama stres pengasuhan ialah individu orang
tua dan anak (Lestari, 2012). Faktor lainnya
juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan
sekitar, dalam konteks ini fenomena pandemi
Covid-19 yang telah terbukti meningkatkan
stres pengasuhan pada orang tua. Penelitian
Babore dkk. (2021) menemukan hubungan
positif antara distres individu ibu dengan stres
pengasuhan ibu dan depresi anak selama masa
karantina Covid-19. Tingkat distres individu
ibu yang tinggi juga akan meningkatkan stres
pengasuhan ibu serta depresi anak.

Menurut Levendosky dan Graham-
Bermann (1998), stres pengasuhan spesifik pada
faktorperanpengasuhanmisalnyapersepsiorang
tua terhadap hubungan dengan anak-anaknya,
atau pengasuhan yang merugikan kehidupan
sosial dan rumah tangganya. Pengalaman
yang menyulitkan dalam mengasuh anak serta
banyaknya tuntutan untuk menjadi orang tua
yang baik akan menimbulkan stres pengasuhan
atau parenting stress bagi orang tua (Berry dan
Jones, 1995). Stres pengasuhan dilihat sebagai
faktor yang memengaruhi perilaku pengasuhan
dan penentu pengasuhan yang disfungsional
(Ostberg dan Hagekull, 2000).

Stres pengasuhan akan memberikan
dampak buruk terhadap orang tua, anak,
maupun hubungan antara orang tua dan anak
jika tidak ditangani dengan baik. Kondisi stres
pengasuhan yang lebih parah menimbulkan
kecenderungan perilaku kekerasan pada anak.
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Selain itu, orang tua juga dapat merasa tidak
puas dan gagal dalam menjalani tugas dan
tanggung jawabnya. Perasaan gagal tersebut
memengaruhi tingkat harga diri orang tua
(Lunanta dkk., 2021).

Kemampuan ketahanan ibu bekerja
sangat diperlukan pada saat kondisi stres
pengasuhan terjadi. Kemampuan ketahanan
atau resiliensi adalah kemampuan yang
mencakup kualitas dari individu atau kelompok
untuk bangkit kembali dan mencapai kondisi
pulih dari kesulitan, trauma, tragedi, ancaman,
atau tekanan lainnya serta dapat melanjutkan
kehidupannya dengan memiliki akal sehat,
kompetensi, dan harapan yang baik (Stuart,
2013). Resiliensi menjadi aspek penting pada
kondisi pandemi Covid-19 yang membawa
banyak perubahan.

Penelitian Maharani dan Panjaitan
(2019) tentang hubungan antara resiliensi dan
stres pengasuhan dengan subjek penelitian
orang tua yang memiliki anak penyandang
autism spectrum disorder (ASD) menunjukkan
bahwa resiliensi memiliki pengaruh yang kuat
terhadap stres pengasuhan dan bersifat negatif.
Semakin tinggi resiliensi orang tua, akan
semakin rendah tingkat stres pengasuhan yang
dialaminya. Penelitian lain terkait hubungan
resiliensi dan stres pengasuhan pada orang tua
yang memiliki anak penyandang ASD dengan
metode studi literatur dari 28 literatur penelitian
menyebutkan bahwa mekanisme ketahanan
orang tua dapat menekan stres pengasuhan
(Ilias dkk., 2018).

Meski stres pengasuhan cenderung
lebih tinggi pada orang tua dengan anak
yang memiliki hambatan, tidak menutup
kemungkinan orang tua yang memiliki anak
tanpa hambatan juga turut mengalami stres
pengasuhan. Fenomena-fenomena yang telah
dipaparkan sebelumnya menunjukkan bahwa
stres individu dan kejadian pandemi Covid-19
memengaruhi timbulnya stres pengasuhan
pada ibu yang bekerja. Berbeda dari orang tua
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yang memiliki anak dengan ASD, penyebab
stres pengasuhan pada ibu yang bekerja selama
pandemi dapat berasal dari ranah orang tua.
Hal ini sesuai dengan konsep stres pengasuhan
yang memiliki tiga aspek utama, yaitu aspek
stres pengasuhan yang muncul dari orang tua,
perilaku anak yang mempersulit, dan disfungsi
hubungan antara orang tua dan anak (Deater
Deckard, 2004).

Berdasarkan hal tersebut, penelitian
tentang hubungan antara resiliensi dan stres
pengasuhan pada ibu bekerja dilakukan secara
daring sesuai dengan Kepmenaker RI Nomor
104 Tahun 2021. Proses pengambilan data
penelitian dilakukan secara daring dengan
menyebarkan kusioner kepada ibu bekerja yang
tinggal di Jakarta Timur selama periode waktu
yang ditentukan. Pemilihan metode secara
dalam jaringan (daring) dipilih oleh peneliti
dengan  mempertimbangkan  keselamatan
responden dan peneliti sendiri dari risiko
penularan Covid-19. Selain itu, pemerintah
juga terus mengimbau masyarakat untuk tetap
berada di rumah dan meminimalkan aktivitas
di luar rumah demi menekan angka kasus
Covid-19.

METODE

Penelitian ini  bertujuan  melihat
hubungan antara tingkat resiliensi dan stres
pengasuhan pada ibu yang bekerja selama
pandemi Covid-19 dengan menggunakan
desain correlative-study (studi korelasi) dengan
rancangan penelitian cross-sectional. Proses
pengambilan responden menggunakan teknik
nonprobability yaitu convenience sampling
yang melibatkan 296 responden dengan kriteria
inklusi ibu bekerja dengan anak usia 0-12
tahun yang tinggal di Jakarta Timur pada bulan
Februari—April 2022. Kuesioner yang pertama
untuk mengukur resiliensi menggunakan 7he
14-item Resilience Scale dikembangkan oleh
Wagnild dan Young (2009) yang dibuat dalam
versi bahasa Indonesia oleh Rosyani (2012)
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dengan menggunakan skala Likert 1-4 yaitu
(1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3)
setuju; (4) sangat setuju.

Pengategorian tingkat resiliensi dalam
penelitian Rosyani (2012) ditentukan dari
perhitungan rata-rata skor total dan standar
deviasi sehingga penentuan hasil ukur
menggunakan cut off point. Data yang telah
diperoleh dilakukan uji Kolmogorov Smirnov
(uji normalitas). Responden dikatakan memiliki
tingkat resiliensi tinggi jika total skor lebih dari
atau sama dengan nilai mean atau nilai median
dan responden dikatakan memiliki tingkat
resiliensi rendah jika total skor kurang dari
nilai mean atau nilai median. Dari uji validitas
dan reliabilitas yang dilakukan terhadap 35
responden di DKI Jakarta sesuai dengan kriteria
inklusi, didapatkan nilai validitas 0,412-0,722
dan nilai reliabilitas 0,802.

Kuesioner kedua untuk mengukur stres
pengasuhan pada ibu menggunakan Parenting
Stress Index-Short Form. Instrumen ini berisi
36 item untuk mengukur stres yang dialami
responden sehubungan dengan perannya
sebagai orang tua dengan anak usia 0 sampai
12 tahun (Hutchings dkk., 2004) yang dibuat
dalam versi bahasa Indonesia oleh Agmarina
(2018). Kuesioner ini menggunakan skala
Likert 1-5, yaitu (1) sangat tidak setuju, (2)
tidak setuju, (3) tidak yakin, (4) setuju, (5)
sangat setuju. Jika seluruh total skor dimensi
dijumlahkan, skor total skala stres pengasuhan
responden berkisar antara 36—180.

Pengategorian tingkat stres pengasuhan
dalam penelitian Agmarina (2018) ditentukan
dari nilai persentil sesuai dengan standar.
Responden dikatakan memiliki tingkat stres
pengasuhan yang tinggi apabila memiliki skor
total yang jatuh pada persentil > 81. Stres
pengasuhan normal atau rata-rata jika skor
total yang diperoleh jatuh pada persentil 15—
80. Stres pengasuhan yang rendah memiliki
skor total yang jatuh pada persentil < 15. Dari
uji validitas dan reliabilitas yang dilakukan

peneliti terhadap 35 responden di DKI Jakarta
sesuai dengan kriteria inklusi, didapatkan nilai
validitas 0,3450,821 dan nilai reliabilitas 0,941.
Proses pengumpulan data dilakukan
dengan tautan Google Form yang kemudian
disebarkan secara daring melalui sosial
media peneliti (Whatsapp, Twitter, Instagram,
Facebook, dan Telegram). Analisis data meliputi
analisis univariat berupa uji proporsi yang
dilakukan terhadap data kategorik dan tendensi
sentral pada data numerik serta analisis bivariat
yang menggunakan uji chi square. Penelitian
ini juga telah lolos kaji etik Fakultas Ilmu
Keperawatan Ul dengan nomor surat KET-84/
UN2.F12.D1.2.1/PPM.00.01/2022.

HASIL

Hasil penelitian melihat gambaran
karakteristik responden, resiliensi, dan stres
pengasuhan, dilanjutkan melihat hubungan
resiliensi dengan stres pengasuhan. Pada Tabel
1 diketahui bahwa nilai tengah usia ibu 30
tahun dengan usia termuda 21 tahun dan tertua
55 tahun. Sementara itu, usia anak rata-rata 3
tahun. Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas
ibu memiliki tingkat pendidikan terakhir
jenjang perguruan tinggi (80,4%), bekerja
sebagai pegawai swasta (49,3%), pendapatan
per bulan di atas atau setara UMP DKI Jakarta
(59,5%), memiliki anak lebih dari satu (52%),
dan menerapkan aktivitas bekerja dari rumah
dan kantor (blended) (50,7%).

Dari Tabel 3 diketahui bahwa responden
memiliki tingkat resiliensi yang tinggi (53,7%).
Namun, masih ada yang memiliki tingkat
resiliensi rendah (46,3%) sehingga hal ini
tetap perlu menjadi perhatian. Selanjutnya,
tingkat stres pengasuhan rata-rata, yaitu 66,5%.
Namun, masih ada yang memiliki tingkat stres
pengasuhan tinggi (18,6%).

Tabel 4 menunjukkan bahwa responden
dengan tingkat resiliensi tinggi dan tingkat
stres pengasuhan rata-rata sebanyak 35,5%.
Sementara itu, responden dengan tingkat
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resiliensi tinggi dan tingkat stres pengasuhan
rendah sebanyak 11,1%, dan responden dengan
tingkat resiliensi tinggi dan stres pengasuhan
tinggi sebanyak 21 orang 7,1%. Nilai p value
sebesar 0,001 (p < 0,05). Artinya, terdapat
hubungan yang signifikan antara tingkat
resiliensi dan tingkat stres pengasuhan pada ibu
yang bekerja selama pandemi Covid-19.

DISKUSI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar ibu bekerja dikategorikan
memiliki tingkat stres pengasuhan rata-
rata selama pandemi Covid-19, sedangkan
responden dengan tingkat stres pengasuhan
rendah memiliki persentase yang paling
kecil. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Masyito (2021) tentang
hubungan dukungan sosial suami dengan
regulasi emosi dengan stres pengasuhan pada
ibu bekerja di Desa Sutojayan. Hasil dari
penelitian tersebut ialah sebagian besar ibu
bekerja di Desa Sutojayan memiliki tingkat
stres pengasuhan sedang (70%). Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh Fatwikiningsih
dan Fajriyah (2021) juga menemukan bahwa
lebih dari separuh responden yang memiliki
anak usia dini pada masa pandemi Covid-19
di Kecamatan Gresik memiliki tingkat stres
pengasuhan sedang.

Namun, selain itu, dari hasil penelitian
yang didapatkan masih ada beberapa responden
yang memiliki tingkat stres pengasuhan tinggi
selama pandemi Covid-19. Hal ini perlu
menjadi perhatian karena stres pengasuhan
yang tinggi memberikan dampak negatif
terhadap individu ibu, anak, serta relasinya
dengan orang lain. Salah satu dampak negatif
yang dapat terjadi ialah tindakan kekerasan
terhadap anak. Afifah, Maryoto, dan Susanto
(2021) melakukan penelitian terkait hubungan
tingkat stres ibu dengan perilaku kekerasan
terhadap anak selama pandemi Covid-19 dan
didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan
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yang signifikan dan searah antara tingkat stres
ibu dan tindakan kekerasan terhadap anak
selama pandemi Covid-19.

Berdasarkan hasil analisis tentang
hubungan antararesiliensidan stres pengasuhan,
ditemukan hubungan yang signifikan. Hasil
penelitian ini  sejalan dengan penelitian
Maharani dan Panjaitan (2019) terkait hubungan
resiliensi dengan stres pengasuhan pada orang
tua yang memiliki anak penyandang ASD.
Pada penelitian tersebut ditemukan bahwa
tingkat resiliensi memiliki hubungan yang kuat
dengan tingkat stres pengasuhan orang tua
dan bersifat negatif. Artinya, dari penelitian
tersebut dapat diketahui bahwa semakin tinggi
tingkat resiliensi orang tua, akan semakin
rendah tingkat stres pengasuhannya, begitu pun
sebaliknya.

Penelitian yang dilakukan oleh Marzilli
dkk. (2021) tentang efek pandemi Covid-19
terhadap kesehatan mental keluarga juga
menunjukan bahwa dari tingkat resiliensi
yang lebih tinggi pada orang tua, dapat
diprediksi tingkat stres pengasuhan yang
lebih rendah. Resiliensi yang dimiliki orang
tua selama pandemi Covid-19 memberikan
efek yang secara statistik signifikan terhadap
stres pengasuhan. Lahav (2020) serta John-
Henderson dan Ginty (2020) juga menjelaskan
bahwa tingkat resiliensi yang lebih tinggi
dapat dikaitkan dengan gejala psikopatologis
individu yang lebih rendah akibat Covid-19,
seperti kecemasan, depresi, dan PTSD. Selain
itu, peran protektif dari resiliensi orang tua
untuk menekan tingkat stres pengasuhan dan
meningkatkan kesejahteraan psikologis anak-
anak juga terlihat (Rajan dan John, 2017).

Hubungan antara resiliensi dan stres
pengasuhan dapat terjadi karena resiliensi
memiliki fungsi yang positif terhadap individu.
Reivich dan Shatté (2002) menjelaskan bahwa
resiliensi memiliki empat fungsi, yaitu 1)
membantu melewati situasi yang sulit di masa
lalu guna membantu proses pendewasaan, 2)
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Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan usia ibu dan usia anak
pada ibu yang bekerja yang tinggal di Jakarta Timur (n = 296)

Variabel Median Nilai Minimal Nilai Maksimal
Usia responden 30 21 55
Usia anak 3 0 12

Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan tingkat pendidikan, jenis pekerjaan,
pendapatan per bulan, jumlah anak, dan aktivitas bekerja pada ibu
bekerja yang tinggal di Jakarta Timur (n = 296)

Variabel Frel((:)ensi Per(s::/f)l)tase

Tingkat pendidikan

SMP 1 0,3

SMA 57 19,3

Perguruan tinggi 238 80,4
Pekerjaan

Pegawai negeri 101 34,1

Pegawai swasta 146 49,3

Wiraswasta 37 12,5

Lainnya 12 4,1
Pendapatan per bulan

< UMP DKI Jakarta 120 40,5

> UMP DKI Jakarta 176 59,5
Jumlah Anak

1 anak 142 48

> 1 anak 154 52
Aktivitas Bekerja

Bekerja dari rumah (work from home) 47 15,9

Bekerja dari kantor (work from office) 99 33,4

Menerapkan keduanya 150 50,7

membantu menghadapi konflik sehari-hari agar
tidak mengalami stres kronis, 3) membantu
untuk bangkit kembali dari kondisi traumatis
dengan meningkatkan daya tahan terhadap stres,
dan 4) menurunkan peluang berkembangnya
post traumatic stress disorder (PTSD) dengan
cara meningkatkan kemampuan untuk menilai
risiko dari pengalaman yang baru dan membuat

perencanaan untuk menghadapinya. Pada
intinya, resiliensi dapat memberikan efek
yang baik terhadap individu sehingga individu
tersebut mampu mengatasi kondisi stres yang
dialaminya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat perbandingan yang cukup seimbang
antara ibu bekerja yang memiliki resiliensi
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Tabel 3. Distribusi responden berdasarkan tingkat resiliensi,
status pengasuhan pada ibu bekerja yang tinggal di Jakarta Timur (n = 296)

Variabel Frekuensi Persentase

Resiliensi

Resiliensi rendah 137 46,3

Resiliensi tinggi 159 53,7
Stres pengasuhan

Stres pengasuhan rendah 44 14,9

Stres pengasuhan rata-rata 197 66,5

Stres pengasuhan tinggi 55 18,6

tinggi dan rendah selama pandemi Covid-19.
Pada penelitian ini, ibu bekerja dengan tingkat
resiliensi rendah memiliki persentase yang
masih terhitung cukup banyak hingga hampir
mencapai setengah dari keseluruhan responden.
Namun, secara keseluruhan, sebagian besar
ibu bekerja memiliki tingkat resiliensi tinggi
selama pandemi Covid-19.

Perbedaan tingkat resiliensi dipengaruhi
oleh faktor protektif dan risiko, bahwa setiap
individu memiliki faktor yang berbeda-beda.
Selain itu, menurut American Psychological
Association (2020), resiliensi merupakan
proses seseorang untuk beradaptasi dengan
baik dalam menghadapi kesulitan, trauma,
tragedi, atau sumber stres yang signifikan
sehingga kemampuan resiliensi tidak dapat
dicapai secara instan. Hal ini didukung oleh
pernyataan Luthar, Cicchetti, dan Becker
(2000) yang menyatakan bahwa resiliensi

merupakan “proses dinamis” yang mencakup
adaptasi positif dalam konteks kesulitan yang
signifikan; proses ini dapat berubah dari waktu
ke waktu (Fletcher dan Sarkar, 2013). Oleh
karena itu, jumlah yang cukup banyak pada ibu
bekerja yang memiliki tingkat resiliensi rendah
dapat disebabkan oleh kondisi kesulitan yang
dialami selama pandemi Covid-19, bahwa
kondisi tersebut merupakan permasalahan yang
baru dialami pada kehidupan mereka.
Rahmania dan Rizkillah (2021) telah
melakukan penelitian terkait efikasi diri,
regulasi emosi, dan resiliensi pada ibu pekerja
formal selama pandemi Covid-19. Hasil
penelitian yang didapatkan ialah ibu pekerja
formal sebagian besar memiliki tingkat
resiliensi sedang dan tinggi; hanya sedikit
yang memiliki tingkat resiliensi rendah. Hasil
penelitian tersebut sejalan dengan penelitian
ini, bahwa lebih dari separuh jumlah total ibu

Tabel 4. Analisis hubungan resiliensi dengan stres pengasuhan pada
ibu bekerja yang tinggal di Jakarta Timur (n = 296)

Stres Pengasuhan

Variabel
s Stres Stres Stres Total (n) p value
Resiliensi Pengasuhan Pengasuhan Pengasuhan
Rendah Rata-rata Tinggi
Resiliensi rendah 11 (3,7%) 92 (31,1%) 34 (11,5%) 137 (46,3%)
Resiliensi tinggi 33 (11,1%) 105 (35,5%) 21 (7,1%) 159 (53,7%) 0,001
Total (n) 44 (14,9%) 197 (66,6%) 55 (18,6%) 296 (100%)
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bekerja yang menjadi responden memiliki
tingkatresiliensitinggi (53,7%). Resiliensi yang
tinggi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
seperti faktor diri (keterampilan dan kekuatan
internal) dan dukungan sosial. Kekuatan
internal yang dapat meningkatkan resiliensi
berupa sikap optimisme, harga diri, efikasi diri,
spiritualitas (Missasi dan Izzati, 2019). Jika
dikaitkan dengan faktor keputusan ibu untuk
bekerja, bahwa aktivitas bekerja merupakan
salah satu sarana untuk mengaktualisasikan
diri, kekuatan internal ibu bekerja akan menjadi
lebih baik dan secara tidak langsung meningkat
kemampuan resiliensinya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nilai tengah usia ibu bekerja 30 tahun (dewasa
awal), usia anak 3 tahun (balita). Menurut Dotti
dan Scherer (2018), di Norwegia probabilitas
bekerja penuh waktu lebih tinggi ditemukan
pada ibu yang memiliki anak kelompok usia
10—-12 tahun (0,46) daripada ibu dengan anak
usia 02 tahun (0,18). Anak dengan usia yang
lebih dewasa tidak membutuhkan pengasuhan
dan perawatan secara intens dari orang tua,
sehingga memudahkan ibu untuk berkomitmen
dalam bekerja. Di Jerman, sebagian besar ibu
memilih menjadi ibu rumah tangga ketika anak-
anaknya masih berusia bayi (0-2 tahun) dengan
probabilitas 0,68. Setelah anak berusia lebih
besar, minat ibu untuk melakukan pekerjaan
paruh waktu meningkat dengan probabilitas
0,60; 0,64; dan 0,66 pada masing-masing usia
anak dari rentang 3-5 tahun, 6-9 tahun, dan
10-12 tahun.

Usia dapat menjadi salah satu faktor
yang memengaruhi keputusan seorang ibu
untuk bekerja. Penelitian yang dilakukan oleh
Novitaningsih (2009) menemukan bahwa usia
menjadi salah satu faktor yang memengaruhi
partisipasi ibu untuk bekerja di sektor
pertanian. Penelitian tersebut juga selaras
dengan penelitian Wulandari, Rochaida, dan
Lestari (2017) yang menemukan bahwa usia
ibu memiliki pengaruh positif dan signifikan

terhadap keputusan istri bekerja.

Selain menjadi faktor yang memengaruhi
keputusan untuk bekerja, usia ibu juga menjadi
salah satu hal yang memengaruhi resiliensi
dan stres pengasuhan. Menurut Herrman dkk.,
(2011), usia termasuk dalam faktor demografi
yang menjadi salah satu faktor protektif atau
faktor yang meningkatkan resiliensi seseorang.
Usia juga dapat menjadi salah satu faktor yang
memengaruhi stres pengasuhan, baik usia muda
ataupun lebih tua (Ostberg dan Hagekull, 2000).
Menurut Stier dkk. (1993), usia ibu dengan usia
lebih muda dianggap memiliki konsekuensi
negatif bagi diri ibu dan anak-anaknya,
sementara berdasarkan hasil penelitian Ostberg
dan Hagekull (2000), ibu dengan usia lebih
tua yang melaporkan stres dikaitkan dengan
jumlah anak yang lebih banyak sehingga lebih
banyak peran pengasuhan yang dilakukan.

Tingkat pendidikan ibu bekerja mayoritas
berada pada jenjang perguruan tinggi.
Penelitian yang dilakukan oleh Nilakusmawati
dan Susilawati (2012) serta Dotti dan
Scherer (2018) menemukan bahwa tingkat
pendidikan merupakan salah satu faktor yang
memengaruhi keputusan seorang ibu untuk
bekerja. Ibu yang memiliki jenjang pendidikan
tinggi cenderung memiliki keinginan besar
untuk mengembangkan kemampuan dirinya,
salah satunya dengan aktivitas bekerja. Selain
keinginan dari masing-masing individu ibu, saat
ini tingkat pendidikan juga menjadi salah satu
persyaratan dalam proses penyerapan tenaga
kerja. Ali dan Jalal (2018) menyimpulkan dari
hasil penelitiannya tentang pendidikan tinggi
sebagai prediktor ketenagakerjaan, bahwa
seseorang yang berpendidikan tinggi cenderung
mendapatkan lebih  banyak kesempatan
kerja dan menegaskan bahwa dunia kerja
membutuhkan orang yang lebih efisien serta
berkualifikasi tinggi.

Beberapa penelitian yang meneliti
pengaruh  tingkat pendidikan  terhadap
penyerapan tenaga kerja juga telah dilakukan
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di Indonesia, salah satunya oleh Hindun
(2019). Hindun (2019) menemukan bahwa
tingkat pendidikan memiliki pengaruh positif
terhadap penyerapan tenaga kerja, bahwa
semakin tinggi tingkat pendidikan penduduk di
suatu wilayah, semakin tinggi juga penyerapan
tenaga kerjanya.

Jenis pekerjaan responden sebagian besar
merupakan pegawai swasta. Hasil penelitian
tersebut sesuai dengan data Kementerian
Ketenagakerjaan tentang jumlah penduduk
yang bekerja di Indonesia tahun 2021.
Berdasarkan data Kemenaker RI (2020),
buruh, karyawan, atau pegawai merupakan
status pekerjaan utama yang memiliki jumlah
terbanyak daripada pekerjaan lainnya. Pada
penduduk berjenis kelamin perempuan,
terdapat lebih dari 17 juta orang yang bekerja
sebagai buruh, karyawan, atau pegawai. Faktor-
faktor yang dapat memengaruhi seseorang
untuk menentukan pemilihan karier atau
pekerjaan dapat bersumber dari diri sendiri
maupun lingkungan. Menurut Lan Oo dkk.
(2019), terdapat tiga faktor yang signifikan
secara statistik dapat memengaruhi keputusan
pemilihan karier, di antaranya peluang karier,
keyakinan mendapatkan gaji yang layak, serta
efikasi diri.

Jenis pekerjaan diteliti lebih lanjut pada
penelitian ini untuk mengetahui gambaran
jenis pekerjaan yang dimiliki responden serta
menganalisis lebih lanjut apakah jenis pekerjaan
menjadi salah satu faktor yang berhubungan
dengan tingkat stres pengasuhan para ibu
bekerja. Beberapa jenis pekerjaan mengalami
perubahan metode bekerja selama pandemi
Covid-19, seperti bekerja dari rumah (work
from home) bagi para pegawai baik pegawai
negeri atau swasta. Perubahan-perubahan
tersebut dapat menimbulkan beban kerja yang
berlebih dan meningkatkan stres kerja pada
individu pekerja. Penelitian yang dilakukan
oleh Dewi (2021) menemukan bahwa pegawai
swasta memiliki tingkat stres dan kebosanan
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kerja yang lebih tinggi daripada pekerja sektor
lainnya selama pandemi Covid-19.

Pendapatan per bulan dalam penelitian
ini dibagi menjadi dua kategori, yaitu kurang
dari upah minimum provinsi (UMP) DKI
Jakarta dan lebih dari atau sama dengan upah
minimum provinsi (UMP) DKI Jakarta. Upah
minimum provinsi DKI Jakarta adalah sebesar
Rp4.641.854,00, sesuai dengan Keputusan
Gubernur DK1 Jakarta Nomor 1517 Tahun 2021.
Berdasarkan data yang telah didapat, diketahui
bahwa sebagian besar responden memiliki
pendapatan per bulan lebih dari atau sama
dengan upah minimum provinsi DKI Jakarta.
Hasil tersebut sesuai dengan data Badan Pusat
Statistik (2021) tentang rata-rata upah atau
gaji sebulan pekerja formal (meliputi buruh,
karyawan, atau pegawai) berdasarkan provinsi
dan jenis pekerjaan utama, bahwa rata-rata
upah penduduk di Provinsi DKI Jakarta yang
bekerja sebagai pekerja formal per bulannya
hampir mendekati upah minimum provinsi
DKI Jakarta, yaitu sebesar Rp4.028.744,00.
Hal ini berhubungan dengan jenis pekerjaan
yang dimiliki responden yang pada penelitian
ini mayoritas respondennya memiliki jenis
pekerjaan pegawai (negeri dan swasta).
Besaran pendapatan per bulan responden yang
bervariasi dapat dipengaruhi oleh kebijakan
yang dimiliki oleh masing-masing lembaga
pekerjaan responden.

Pendapatan per bulan  berkaitan
erat dengan keputusan seorang ibu untuk
bekerja. Seperti yang sudah dipaparkan pada
bagian sebelumnya, salah satu faktor yang
memengaruhi seseorang untuk mengambil
keputusan pemilihan karier adalah pendapatan
yang layak (Lan Oo dkk., 2019; Oshodi dkk.,
2020). Selain itu, keputusan seorang ibu untuk
menjadi pekerja juga dapat dilandaskan dari
kebutuhan ekonomi (Dotti dan Scherer, 2018;
Rizky dan Santoso, 2018). Jika ibu bekerja
memiliki pendapatan per bulan yang layak,
kondisi ekonomi individu ibu dan keluarganya
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akan semakin meningkat dan secara otomatis
kebutuhan ekonomi yang menjadi faktor
seorang ibu untuk bekerja juga teratasi.

Nilai tengah wusia anak responden
adalah 3 tahun. Apabila melihat pembahasan
sebelumnya pada bagian usia responden, dapat
dilihat bahwa mayoritas responden berusia 25
tahun. Dengan demikian, usia anak responden
juga akan didominasi usia bayi hingga toddler
(0-3 tahun). Hal ini juga sejalan dengan data
yang telah dipaparkan mengenai rata-rata usia
kehamilan pertama di Provinsi DKI Jakarta,
bahwa rata-rata usianya adalah 23,33 tahun
(Badan Pusat Statistik, 2021). Menurut Dotti
dan Scherer (2018), usia anak dapat menjadi
faktor yang memengaruhi seorang ibu untuk
bekerja. Pada penelitiannya didapatkan bahwa
di beberapa negara, seperti Jerman, Norwegia,
dan Inggris, ibu yang memiliki anak yang
berusia lebih dewasa memiliki probabilitas
yang lebih tinggi untuk bekerja. Hal ini dapat
disebabkan anak yang berusia lebih dewasa
tidak lagi membutuhkan pengasuhan dan
perawatan secara intens dari orang tuanya
sehingga memudahkan ibu untuk berkomitmen
dalam bekerja (Dotti dan Scherer, 2018).
Namun, pada penelitian Dotti dan Scherer
di Negara Italia, usia anak tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap keputusan ibu untuk
bekerja. Kondisi tersebut ternyata sesuai dengan
hasil yang didapatkan pada penelitian ini,
bahwa mayoritas ibu bekerja justru memiliki
anak berusia 2 tahun yang masih berada pada
kategori usia toddler.

Meskipun usia anak tidak menjadi salah
satu faktor yang memengaruhi keputusan ibu
untuk bekerja, menurut Barroso dkk. (2018),
usia anak dapat menjadi salah satu faktor
yang memengaruhi stres pengasuhan, bahwa
semakin dewasa usia anak, perilaku yang
menyulitkan seperti hiperaktif atau agresif
dapat semakin berkurang sehingga tingkat stres
pengasuhan turut menurun.

Jumlah dan persentase responden

penelitian yang memiliki anak lebih dari 1
lebih besar daripada yang hanya memiliki 1
anak. Hasil penelitian ini sesuai dengan data
angka kesuburan total pada Provinsi DKI
Jakarta tahun 2020, yaitu sebesar 2,11 (Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional, 2020). Angka tersebut berarti bahwa
wanita di Provinsi DKI Jakarta secara rata-rata
memiliki 2—-3 anak selama masa usia suburnya.
Jumlah anak memiliki pengaruh terhadap
keputusan seorang ibu untuk bekerja. Seperti
yang sudah dijelaskan sebelumnya, menurut
Manalu, Rosyani, dan Nainggolan (2014),
jumlah tanggungan keluarga dapat menjadi
faktor yang memengaruhi keputusan seorang
ibu untuk bekerja. Jumlah anak yang semakin
banyak akan meningkatkan jumlah tanggungan
keluarga dan secara langsung berdampak
terhadap peningkatan kebutuhan ekonomi
keluarga.

Syafiqgoh (2019) dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwa jumlah tanggungan
keluarga memiliki hubungan positif dengan
keputusan ibu untuk bekerja, yang artinya
jika jumlah tanggungan keluarga meningkat,
keputusan ibu untuk bekerja juga akan
meningkat. Selain memiliki pengaruh terhadap
keputusan ibu bekerja, jumlah anak juga
dapat memengaruhi tingkat stres pengasuhan
ibu. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Qian, dkk. (2020) tentang perbedaan stres
pengasuhan ibu yang memiliki 1 anak dan 2
anak, ditemukan bahwa ibu yang memiliki 2
anak memiliki tingkat stres pengasuhan yang
lebih tinggi daripada ibu yang hanya memiliki
1 anak.

Selama pandemi Covid-19, sebagian
besar responden menerapkan aktivitas bekerja
dari rumah maupun kantor (menerapkan
keduanya). Beragamnya aktivitas bekerja
para responden penelitian ini diakibatkan
oleh peraturan yang ditetapkan pemerintah,
bahwa pemerintah menerapkan peraturan yang
berbeda-beda pada setiap sektor. Aktivitas
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bekerja responden selama masa pandemi
Covid-19 di Jakarta Timur dilaksanakan
dengan peraturan tertentu oleh pemerintah
untuk menekan angka penularan Covid-19.
Pada bulan Maret hingga April 2022, aktivitas
bekerja di Provinsi DKI Jakarta berlaku sesuai
Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 18
Tahun 2022, yaitu melaksanakan Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM)
Level 2 (Kementerian Dalam Negeri Republik
Indonesia [Kemendagri RI], 2022). Pemerintah
menetapkan kepada kota/kabupaten yang
memberlakukan PPKM Level 2 untuk
melaksanakan maksimal 75% WFO (work from
office) pada sektor nonesensial, melaksanakan
maksimal 50-75% WFO dengan beberapa
peraturan yang disesuaikan dengan kondisi
masing-masing sektor pada sektor esensial,
serta 100% WFO dengan beberapa peraturan
yang disesuaikan dengan kondisi masing-
masing sektor pada sektor kritikal.

Selama pandemi Covid-19, masyarakat
mengalami  perubahan-perubahan aktivitas
bekerja sehingga hal tersebut mengharuskan
masyarakat untuk  beradaptasi  dengan
perubahan baru. Perubahan aktivitas bekerja
akibat pandemi Covid-19 dapat menjadi salah
satu faktor risiko atau faktor yang menurunkan
resiliensi responden karena individu tersebut
mengalami peristiwa kehidupan yang negatif
dan secara tidak langsung mengalami dampak
akibat bencana nonalam (pandemi Covid-19)
(Herrman dkk., 2011). Selain menjadi faktor
risiko resiliensi, perubahan aktivitas bekerja
selama pandemi Covid-19 juga dapat menjadi
faktor yang meningkatkan stres pengasuhan
karena pandemi Covid-19 merupakan sebuah
peristiwa kehidupan yang terjadi pada seluruh
manusia di dunia. Menurut Ostberg dan
Hagekull (2000), peristiwa kehidupan yang
terjadi pada orang tua, anak, atau lingkungannya
dapat menjadi salah satu faktor pada stres
pengasuhan.
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SIMPULAN

Lebih dari separuh ibu bekerja memiliki
tingkat resiliensi tinggi dan sebagian besar
memiliki tingkat stres pengasuhan rata-rata.
Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
resiliensi dan stres pengasuhan pada ibu bekerja
yang memiliki anak usia 0—12 tahun di Jakarta
Timur selama pandemi Covid-19.

Penelitian ini dapat dijadikan gambaran
terkait tingkat resiliensi dan stres pengasuhan
yang dialami ibu bekerja sehingga ke
depannya, ibu bekerja dapat meningkatkan
kemampuan ketahanannya terhadap situasi
sulit yang dihadapi. Tidak hanya situasi
pandemi Covid-19, diharapkan kemampuan itu
dapat diterapkan pada situasi lainnya. Hal yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan resiliensi
misalnya mencari informasi yang edukatif
untuk meningkatkan kesehatan fisik dan mental,
mengatur jadwal aktivitas sehari-hari agar tugas
kerja dan rumah tangga tidak tumpang tindih,
memanfaatkan dukungan sosial semaksimal
mungkin, mengikuti kelas parenting apabila
mengalami kesulitan dalam mengasuh anak,
serta mencari bantuan profesional seperti
psikolog, konselor keperawatan jiwa, atau
psikiater jika diperlukan. Keluarga dapat
menawarkan bantuan kepada ibu bekerja untuk
mengurus anak serta membagi peran tugas
rumah tangga sehingga beban peran ganda
yang dimiliki ibu bekerja dapat berkurang.

Tenaga keperawatan ataupun tenaga
kesehatan lain pada bidang jiwa serta komunitas
yang berada di puskesmas atau rumah
sakit area Jakarta Timur dapat memberikan
konseling kepada ibu bekerja yang memiliki
masalah tersebut sebagai upaya preventif,
promotif, ataupun kuratif. Dapat dilakukan
pula intervensi keperawatan lain, seperti focus
grup discussion dengan sesama ibu bekerja
atau membuat seminar yang mendatangkan
narasumber-narasumber yang ahli di bidang
kejiwaan dan komunitas untuk membahas isu
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resiliensi dan stres pengasuhan.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan  penelitian ini  dengan
menganalisis lebih lanjut pengaruh setiap faktor
variabel resiliensi terhadap stres pengasuhan,
perbedaan tingkat resiliensi yang dilihat dari
jenis pekerjaan, atau menambahkan beberapa
variabel lain, seperti efikasi diri dan regulasi
emosi yang berkaitan erat dengan resiliensi
serta variabel dukungan sosial yang berkaitan
erat dengan stres pengasuhan.
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